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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar helakang

Sesum dengan kebijaksanaan pengembangan produeksi hortikuliura di In-
donesia. kentang merupakan salah satu tanaman sayuran yang mempunyai priori-
tas untuk dikembangkan, baik dalam hal peningkatan produksi mavpun perluasan
areal (Gunadi, 1993), Luas areal pertanaman kentang di Indonesia pada tahun
2005 mencapai 61.577 ha dengan hasil 16,40 won ha ™ (BPS, 2006). Peninpakatan
Jumlah penduduk dan perbaikan ekonomi masvarakat terutama di kota-kKota
menyehabkan kebutuhan akan kentang semakin bertambah

Kentang di Indonesia termasuk jenis sayuran. namun pada beberapa ne-
gard lain sebagai sumber karbohidrat untuk makan wama. Kandungan vitamin
pada tanaman Kentang antara lain vitamin B, C dan sedikit vitamin A (Dithinprod
Horti, 1988},

Kendala peningkatan produksi kentang di Indonesia di antaranya pertams.
rendahnva kKualitas dan kuantitas bibit kentang, Kedua, teknik budidava vang
masth koovensional.  Ketiga, faktor topografi dimana daerah dengan ketinggian
tempat dan suhu vang sesuai untuk pertapaman kentang vang sangat terbatas.
Kegmpat, bahan orgamk yang rendah akibat intensifnva penpuenaan tanah, Kelima.
daerah tropis Indonesia merupakan tempal vang optimal untuk perkembangbiakan
hama dan penyakit tanaman kentang.

Penanaman kemtang di Indonesia hanya dimungkinkan pada daerah pada
ketinggian mulai dari 1.000 m dari permukaan Jaul. Kondisi demikian sanpa
terbatas tersedin, Keadsan seperti ini memaksa petani menanam pada dacrah
dengan ketinggian vang lebih rendah sehinggs produktifitas vang dicapai jauh di
bawah potensinya, Dikaitkan dengan potensi tanah vang ada di  dataran tinggi
untuk kentang, petani masih belum memanfastkannya secara intensif, lerutama di
lugr pulaw Jawa (Svarif, 1998).

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah vang
sesual untuk pertumbuhan tsnaman kentang ini  antara lain dengan pemberian

bahan orgamk. Salah sata baban organik yang dapat digunakan adalah denpan



(B

pemberian kompos., Kompos adalah bahan organik yang telah mepgalami
penguraion sehingga bentuknya sudah berubah dari kondisi awalnya. Baban
organik kompos dapat berasal dari tanaman dan limbah pabeik (Indriani, 20015,

Salah satu Hmbah pabrik yaog dapat dijadikan sebagai bahan orpanik
kompos adalah limbah pabrik kelapa sawit.  Kelapa sawil sebagai salah satu
komoditas ckspor andalan  Indonesia, arcal perkebunannya  setiap  tahun
mengalami peningkatan vang cukup pesat.  Pertambahan luas arcal perkebunan
kelapa sawit secara tidak langsung juga akan menghasilkan limbah dalam jumlah
vang semakin meningkat. Dalam satu tancdan buah segar (TBS) mengadung antara
24 - 35 % tandan kosong kelapa sawit {TKKS) vang merupakan limbah padat dan
cair { Said, 199§).

Produksi erude palm oil (CPO) atau minvak kelapa sawit tabun 2008 adalah
20 juta ton. yang berarti akan menghasilkan limbah sekitar 60 — 70 juta ton. Suatu
potensi limbah yang besar untuk pencemaran dan berpeluang pula untuk
dimanfaatkan

Tandan kosong sebagai limbah utama dar pabrik kelapa sawit serta [imbah
padat dan cair lainnya, selama im lerbuang dan berpotenst besar mencemar
lingkungan. Akhir-akhir ini mulai dikembangkan cara penpolahan TEKS dan
limbah cair menjadi pupuk organik schingga dapat dimanfaatkan oleh lanaman
[Febrina, 2008},

Untuk mendapatkan produksi pertanian vang tinggi, ada dus hal vang
dapat dilakukan. yaitu penggunaan benih atau bibit vngpul (faktor genetik) dan
perbaikan atau manipulasi lingkungan tumboh tanaman (faktor lingkungan).
Kemajuan-kemajuan yang dicapai Jdi bidang pemulizan tanaman telah herhasil
menciptakan benih-benih unggul sehingpa terjadi peningkatan produksi tanaman
per hektar. Namun, pengegunaan benih ungpul harus diirngi denpan perbaikan
lingkungan tumboh tanaman.  Salah satu vpaya manipulasi lingkungan tumbuh
vang saat ini mulal digalakkan adalah pemulsaan laban pertanian dengan bahan
alau material tertentu (Umboh, 2002),

Pengunaan mulsa merupakan salah satu eara untuk mengubah iklim mikro
vang dapat mempengaruhl perubshan-perubahan sifat  fisika tanah  dan

pertumbuhan tanaman.  Pengunaan  mulsa dimaksudkan ontuk mengurangi



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan 1efaah percobaan mengenai pertumbuhan dan hasil tanaman
kentang vang diberi pupuk oreanik limbah pabrik kelapa sawit dan pengunaan
maupun lanpa pengundan mulsa plastik hitam perak ditemukan secara Khusus
berbagai hal mengenai kompanen pertumbghan dan komponen hasil. sehagai
berikur;
|. Pertumbuhan tinggi tanaman dan Jumlah anaman kenang sama CHIH
pengarahinyy baik vang diberi pupuk organik limbah pabnk kelapa sawil

dan pengunzan mulsa plastik hitam perak.

2. Pertumbuhan jumiah helaian daun, lehar tajuk dan jumlah buku tanaman
kentang hanya ditentukan oleh penpgunann mulsa plastik hitam perak
3. Bebot umbi per rumpun, jumlah umbi per rumpun dan klasifikasi umbi

sy saja penparuhnya baik vang diber pupuk orzanik limbah pabrik

kelapa sawit dan penggunasn mulsa plastik hitam perik.

Berdasarkan ketiga butir di atas secarn umum dapat disimpulkan bahws
pemberian pupuk organik limbah pabrik kelapa sawit dan penggunaan maupun
tanpa penggunaan mulsa plastik hitam perak hanya mempengaruli beberapy
komponen pertumbuban yakni Jumlah helaian daun, lebar tajuk don jumlah buky
batang sedangkan kemponen hasil dalam hal ini bibit umbs per rumpun, jumlah

umbi per rumpun dan klasifikasi umbi tidak memberikan pengarih.

5.2 Baran

Dari percobaan yang tetah dilakukan dapat disarankan dalam pengpunaan
pupuk organik limbah pabrik kelapa sawit sebaiknya dilakukan inkubasi vang
lebih lama apar penyerapan unsur harg lebik banyak oleh tanaman. Untuk
penggunaan mulsa disarankan juga untuk dapat menggunakan jenis mulsa lain,

selain mulsa plastik perak.
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